AS Koordinasi ke Israel Soal
Bombardemen ke Houthi Yaman,
IRGC Iran Nyatakan Siap
Perang
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ORINEWS.id - Kementerian luar negeri Iran, Minggu (15/3/2025)
mengutuk serangan mematikan Amerika Serikat (AS) terhadap
kelompok Ansarallah Houthi Yaman yang didukung Teheran, dengan
mengatakan serangan itu melanggar hukum internasional.

Juru bicara Kementerian Esmaeil Baqaei dalam sebuah pernyataan
menyatakan kalau Iran “mengutuk keras serangan udara brutal
oleh AS” dan menyebutnya sebagai “pelanggaran berat terhadap
prinsip-prinsip Piagam PBB”.

Sebelumnya, Presiden AS Donald Trump memperingatkan Iran agar
berhenti mendukung Houthi, dalam pernyataan yang dibuat pada
Sabtu.
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Peringatan Trump itu dia lontarkan setelah mengumumkan apa
yang tampaknya merupakan dimulainya serangan udara besar-
besaran terhadap kelompok Yaman tersebut.

Sebagai tanggapan, kepala Garda Revolusi Iran (IRGC) pada hari
Minggu menyatakan pihaknya siap berperang dengan mengancam
akan memberikan tanggapan “tegas” terhadap serangan apa pun.

“Iran tidak akan melancarkan perang, tetapi jika ada yang
mengancam, Iran akan memberikan tanggapan yang tepat, tegas,
dan konklusif,” kata Hossein Salami dalam pidato yang
disiarkan televisi.

Adapun pihak AS rupanya melakukan koordinasi dengan Israel,
musuh lama Iran, sebelum melakukan bombardemen ke Yaman.

“Israel diberitahu oleh Amerika Serikat tentang operasi mereka
terhadap Houthi sebelum serangan terhadap organisasi teroris
itu dimulai,” kata seorang pejabat Israel kepada The Jerusalem
Post pada Minggu pagi.

Selain Israel, AS juga menginformasikan serangan mereka di
Yaman tersebut ke pihak Rusia.

“Menteri Luar Negeri AS Marco Rubio berbicara pada hari Sabtu
dengan Menteri Luar Negeri Rusia Sergei Lavrov untuk
memberitahunya tentang serangan AS terhadap Houthi Yaman serta
langkah selanjutnya setelah pertemuan di Arab Saudi,” kata
Departemen Luar Negeri AS.

Seorang juru bicara Departemen Luar Negeri mengatakan Rubio
dan Lavrov “sepakat untuk terus berupaya memulihkan komunikasi
antara Amerika Serikat dan Rusia.”

AS Serang Yaman Houthi 2
Serangan AS ke Houthi bisa Berlanjut Hingga Berminggu-minggu

Serangan udara AS dan Inggris baru-baru ini yang menargetkan
Houthi bukanlah peristiwa satu kali, melainkan awal dari
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serangkaian operasi yang dapat berlangsung selama berhari-hari
atau bahkan berminggu-minggu, CNN mengutip sumber yang
mengetahui masalah tersebut.

Dalam pernyataan sebelumnya, Presiden AS Donald Trump
mengatakan: “Kami tidak akan menoleransi segala serangan
terhadap kepentingan kami atau ancaman terhadap keamanan kami,
baik di laut maupun di tempat lain.”

Trump menekankan bahwa serangan Houthi yang terus berlanjut
terhadap kapal, pesawat, dan pesawat tak berawak Amerika telah
menyebabkan Amerika Serikat mengambil tindakan tegas.

Ia mengkritik tanggapan mantan Presiden AS Joe Biden terhadap
serangan-serangan 1ini, menyebutnya “sangat 1lemah,” vyang
menurut Trump, (respons lemah Biden ini) memungkinkan kaum
Houthi untuk melanjutkan tindakan-tindakan gegabah mereka.

Trump lebih lanjut menyatakan bahwa eskalasi tersebut telah
“mencekik pengiriman di salah satu jalur perairan paling
kritis di dunia,” yang menyebabkan gangguan luas pada
perdagangan global.

Houthi: Jumlah Korban Tewas Serangan Udara AS di Yaman
Meningkat

Terkait serangan AS itu, Kelompok Houthi di Yaman mengumumkan
bahwa 13 orang tewas dan sembilan lainnya terluka dalam
serangan udara terbaru di ibu kota, Sanaa.

Menurut pernyataan kelompok tersebut, serangan AS menargetkan
wilayah pemukiman di Sanaa, yang mengakibatkan korban sipil.

Anis Al-Asbahi, juru bicara Kementerian Kesehatan Yaman,
menyatakan: “Jumlah korban akibat agresi telah mencapai 13
orang syahid dan sembilan orang terluka, sebagian besar adalah
warga sipil. Ini adalah jumlah korban sementara dan mungkin
bertambah.”

Ia menambahkan bahwa “agresi Amerika terhadap Yaman adalah



eskalasi kriminal yang tidak akan mematahkan keinginan rakyat
Yaman, tetapi hanya akan memperkuat tekad mereka untuk
mendukung Gaza dan perlawanan.”

Al-Asbahi mengutuk apa yang ia gambarkan sebagai “serangan
yang menargetkan warga sipil dan wilayah permukiman di Sanaa
timur hari ini, yang menandai eskalasi kriminal vyang
sistematis, pelanggaran terang-terangan terhadap semua hukum
dan konvensi internasional, dan kejahatan perang yang menambah
catatan poros kejahatan.”

Houthi Bersumpah Balas Serangan Udara AS

Biro Politik Ansar Allah (kelompok Houthi) mengeluarkan
pernyataan yang memperingatkan bahwa serangan udara AS “tidak
akan dibiarkan begitu saja” dan bahwa pasukan mereka “siap
untuk meningkatkan serangan hingga kemenangan tercapai.”

“Agresi Amerika tidak akan menghalangi rakyat kami untuk terus
mendukung Palestina dan mendukung rakyat Gaza serta
perlawanannya,” kata Houthi dalam sebuah pernyataan, seraya
menambahkan bahwa “serangan AS dan Inggris merupakan respons
langsung terhadap posisi Yaman dalam solidaritas dengan
perjuangan Palestina.”

Pernyataan tersebut selanjutnya menuduh Amerika Serikat
“mengobarkan perang atas nama entitas Zionis,” dan menekankan
bahwa “menargetkan warga sipil dan infrastruktur sipil
merupakan kejahatan perang dan tindakan terorisme Amerika yang
jelas terhadap negara-negara lain.”

Rudal Houthi Jatuh di Sharm El Sheikh Mesir

Houthi tampaknya langsung merespons serangan AS ini dengan
menargetkan serangan rudal ke Israel.

Namun, sebuah rudal, yang dilaporkan ditembakkan oleh Houthi
Yaman, jatuh di kota Sharm el-Sheikh di Semenanjung Sinai
Mesir, menurut Jerusalem Post, mengutip Radio Angkatan Darat
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Israel pada Minggu pagi.

“Postingan tersebut melaporkan bahwa serangan rudal tersebut
menimbulkan kekhawatiran, dan Pasukan Pendudukan Israel (IOF)
meluncurkan penyelidikan untuk mengetahui apakah rudal
tersebut dimaksudkan untuk menargetkan Israel,” tulis RNTV.

Pemerintah Mesir belum mengeluarkan pernyataan resmi tentang
insiden tersebut.

Sebelumnya pada hari Sabtu, ledakan dahsyat mengguncang ibu
kota Yaman menyusul serangan udara AS yang menargetkan
beberapa lokasi Houthi di Sanaa barat laut.

Kelompok Houthi di Yaman baru-baru ini mengumumkan bahwa 13
orang tewas dan sembilan lainnya terluka dalam serangan udara
terbaru AS di ibu kota, Sanaa.

Menurut pernyataan kelompok itu, serangan AS menargetkan
wilayah pemukiman di Sanaa, yang mengakibatkan korban sipil



